
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Miskonsepsi atau kesalahpahaman konsep adalah  konsep awal peserta didik hasil dari konstruksi mengenai pengetahuannya yang tidak sesuai atau berbeda dengan konsep para ilmiah (Nasir, 2020). Miskonsepsi yang dialami oleh pendidik sebagai seorang pengajar jelas sangat menggangu pemahaman konsep dalam diri peserta didik, dan cenderung akan menyebabkan miskonsepsi pada peserta didik juga, sehingga keberhasilan peserta didik dalam capaian belajar juga akan sangat terganggu. Ini merupakan masalah besar dalam pembelajaran fisika yang tidak bisa diabaikan (Wahyudi dan Maharta,2013). Salah satu cabang fisika yang banyak terjadi miskonsepsi adalah pada bidang mekanika, mekanika merupakan cabang fisika yang sangat fundamental. Hal ini relevan dengan penelitian Singh dan Schunn dalam (Sutopo, 2017) yang mengatakan bahwa pembelajaran mekanika sering menjadi sasaran utama intervensi program pendidikan di jenjang SMA/MA karena konsep-konsep dalam mekanika merupakan dasar bagi cabang-cabang sains lainnya dan sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan Penelitian Rohmah, dkk., 2018 berjudul “E-Diagnostic test Untuk Mengungkap Miskonsepsi Kinematika. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen Four-Tier Test diagnostik berbasis website pada  materi kinematika gerak lurus” Dengan hasil yang didapatkan Miskonsepsi yang dihasilkan sebesar 0,53%, memahami konsep sebesar 0,25%, error sebesar 0,18% dan tidak memahami konsep sebesar 0,03%. Tingkat miskonsepsi terbesar pada materi Gerak Jatuh bebas sebesar 2,63%, Gerak vertikal keatas sebesar 2,56% dan 

Gerak Lurus Berubah Beraturan sebesar 2,33%.

Berdasarkan studi pendahuluan disalah satu SMA/MA Sederajat Kabupaten Tanjung Jabung Barat  bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika pada bidang mekanika khususnya pada pokok bahasan kinematika gerak lurus. Pada pokok bahasan kinematika gerak lurus dibahas mengenai materi gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) dengan hasil yang didapatkan Misconception yang dihasilkan sebesar 51,11 %, Lack of Knowlwdge sebesar 18,52 %, False Negatif  sebesar 9,63 %, False Positive  sebesar 9,63% dan Science Conception sebesar 17.04 %. 

Miskonsepsi terbesar terjadi pada bidang mekanika. Salah satu pokok bahasan mekanika yang sering terjadi miskonsepsi yaitu pada konsep gerak lurus. Miskonsepsi yang sering dialami peserta didik yaitu mengenai dua benda yang mempunyai percepatan sama, maka kecepatan dan jaraknya juga sama dan peserta didik kadang-kadang juga mempunyai intuisi bahwa benda yang besar akan jatuh lebih cepat dari pada benda yang kecil (Suparno, 2013). 

Miskonsepsi memiliki  berbagai metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yaitu wawancara, peta konsep, dan tes diagnostik. Penggunaan tes diagnostik di awal ataupun di akhir pembelajaran dapat membantu pendidik untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Menurut Law dan Treagust dalam (Fariyani, dkk., 2015) menjelaskan tes diagnostik yang baik dapat memberikan gambaran akurat mengenai miskonsepsi yang dialami peserta didik berdasarkan informasi kesalahan yang dibuatnya. Hal ini karena pendidik jarang sekali menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, masih menggunakan metode yang konvensional seperti metode ceramah. Sehingga menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Cara untuk mempermudah peserta didik memahami konsep dengan benar dan mengatasi miskonsepsi ialah dengan mencari bentuk kesalahan, sebab, dan menentukan tindakan (treatment) yang sesuai (Suparno, 2013). Tindakan atau treatment dibutuhkan dalam upaya mereduksi miskonsepsi. Dalam pelaksanaan treatment dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran dapat diselaraskan dengan gaya belajar yang terdapat pada peserta didik didukung dengan media pembelajaran yang menarik sehingga mendukung proses mereduksi miskonsepsi. Metode  yang dipilih adalah video pembelajaran berbasis discovery. 
Discovery learning adalah suatu model pemecahan masalah yang akan bermanfaat bagi pesrta didik dalam menghadapi kehidupannya di kemudian hari (Rosarina,  Sudin, & Sujana, 2016).  Penerapan model discovery learning ini bertujuan agar peserta didik mampu memahami materi kinematika gerak lurus dengan sebaik mungkin dan pembelajaran lebih terasa bermakna, sehingga hasil belajar peserta didik pun akan meningkat. Melalui media pembelajaran dengan model yang dikembangkan ini diharapkan peserta didik dapat belajar dengan mandiri, aktif, menyenangkan, lebih mudah, menarik, kapan saja, dimana saja dan dapat belajar tuntas sehinggga menghasilkan perolehan belajar konsep kinematika gerak lurus dengan baik dan benar.

Perkembangan Teknologi yang sangat pesat perlu kita manfaatkan pada zaman sekarang ini, khususnya dibidang pendidikan maka dapat dirasakan bahwa pembelajaran dengan metode ceramah belum memadai. Menurut (Mahnun:2012) menyatakan pemilihan media seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwa penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar pada diri peserta didik dengan menggerakkan segala sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien. Oleh karena itu perlu terobosan terobosan menganani pemanfaatan media dalam pembelajaran yang mudah diterima oleh peserta didik. Dengan memilih media yang tepat diharapkan terjadinya pemahaman pembelajaran agar tidak terjadinya miskonsepsi pada peserta didik.

Media pembelajaran dapat berupa text, audio, gambar, animasi, music ataupun video. Media tersebut dapat digabungkan dalam satu kesatuan yang disebut multimedia. Penggabungan media tersebut berfungsi untuk mendukung kemenarikan suatu media untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat menimbulkan rasa senang peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut (Nopriyanti, 2015) menyatakan upaya perbaikan yang dilakukan agar proses pembelajaran dapat berjalan baik dan optimal adalah dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan media yang sesuai, inovatif dan interaktif yang bisa mempengaruhi peningkatan kualitas proses pembelajaran
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukanlah penelitian yang berjudul “Pengembangan Video Pembelajaran berbasis Discovery untuk Mereduksi Miskonsepsi pada Materi Kinematika Gerak Lurus.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana produk video pembelajaran berbasis discovery yang dapat mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus yang dikembangkan?
b. Sejauh mana video pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan untuk mereduksi  miskonsepsi peserta didik pada materi kinematika gerak lurus yang ditinjau dari lembar validasi ahli dan performa produk dalam mereduksi miskonsepsi?
1.3 Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana produk media pembelajaran berupa video pembelajaran yang dapat mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus.

b. Untuk mengetahui sejauh mana video pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan untuk mereduksi  miskonsepsi peserta didik pada materi kinematika gerak lurus yang ditinjau dari lembar validasi ahli dan performa produk dalam mereduksi miskonsepsi.
1.4 Spesifikasi Pengembangan
Spesifikasi dari produk media pembelajaran berupa video pemebelajaran untuk mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus yang dikembangkan adalah sebagai berikut:
a. Video menggunakan model discovery learning.

b. Video pada mata pelajaran fisika pokok bahasan kinemtika gerak    lurus.  terdiri dari lima sub topik. Pertama topik besaran - besaran pada gerak lurus,  kedua topik gerak lurus beraturan, ketiga topik gerak lurus berubah beraturan, keempat topik gerak vertikal atas dan gerak vertikal bawah, dan kelima topik gerak jatuh bebas.

c. Video ini khusus untuk men - treatment miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus.

d. Video sebagai media pembelajaran fisika untuk menciptakan proses   pembelajaran yang interaktif, kreativ dan inovatif.

e. Video terdiri dari ilustrasi gambar, percakapan, dan penjelasan materi.
1.5 Pentingnya Pengembangan

Pentingnya penelitian pengembangan ini dilakukan yaitu:

a. Membantu untuk mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus.

b. Dapat digunakan sebagai media pembelajaran  untuk mereduksi miskonsepsi pada materi kinematika gerak lurus.

c. Menambah pengetahuan penulis dalam mengembangkan media pembelajaran berupa video pembelajaran untuk mereduksi miskonsepsi.
1.6 Asumsi dan Batasan Pengembangan

Menghindari perluasan pembahasan dan kompleksnya permasalahan, maka Penulis memberi pembatasan masalah yang diteliti agar pemahaman lebih terarah yaitu:

a. Pengembangan media pembelajaran untuk mereduksi  miskonsepsi kinematika gerak lurus dikembangkan khusus menggunakan video ppembelajaran.
b. Materi yang diujikan mengadaptasi dari skripsi Zahra 2019 dalam four-tier diagnostic test adalah materi kinematika gerak lurus, submateri gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB).

c. Pengujian media pembelajaran untuk mereduksi miskonsepsi yang dikembangkan, meliputi pengujian kelayakan berdasarkan validasi oleh ahli materi dan ahli media dan uji pretest-posttest menggunakan Tes diagnostic Four Tier.
d. Model pengembangan 4D yang digunakan dalam penelitian ini dimana tahapan penelitian hanya sampai pada tahap pengembangan (development).
1.7 Definisi Istilah

Menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka Penulis mencantumkan definisi istilah adalah sebagai berikut:

a. Tes diagnostik : alat atau instrumen yang digunakan untuk mengindentifikasi kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, termasuk kesalahpahaman pada konsep tertentu.

b. Miskonsepsi : konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para ilmuwan.

c. Four-tier test : pola jawaban empat tingkat yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi.

d. Media Pembelajaran : segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
e. Discovery Learning : sebagai proses pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik tidak disajikan informasi secara langsung tetapi peserta didik dituntut untuk mengorganisasikan pemahaman mengenai informasi tersebut secara mandiri
f. Reduksi Miskonsepsi: suatu proses dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengurangi kesalahpahaman peserta didik pada konsep pembelajaran.
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